Artikel

by Shafa Shafiyah

Submission date: 21-Sep-2022 09:21PM (UTC+0700)
Submission ID: 1905378353

File name: Jurnal_Shafa.docx (48.23K)

Word count: 3426

Character count: 22526



Hubungan Antara Efikasi Diri Akademik Dengan Kecemasan

Matematika Pada Siswa Sekolah Dasar Tingkat Atas Di Sidoarjo

Shafa Safiyah ", Widyastuti **

Program Studi Psikologi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
shafasafiyah173@gmail.com , wiwid@umsida.ac.id

Abstrak This study aims to determine the relationship between academic self-efficacy variables with mathematics
anxiety variables in upper grade students of elementary school in Sidoarjo. Invelving the participants of the
prohibition state elementary school students and MI Muhammadivah 2 kedungbanteng class 1V, V a total of 185
students. The study used an academic self-efficacy scale and used a mathematical anxiety scale. The data analysis
B‘fm ique in this study used saturated sampling analysis with the acquisition of a correlation coefficient of -0.248
with a significance value of 0.001 < 0,05, meaning that there was a negative relationship between the academic
self-efficacy variable and the mathematics learning outcome variable in upper grade elementary school students in
Sidoarjo. With a moderate academic self-efficacy percentage of 43%, and math anxiety of 39%.

Keywords: Academic Self-Efficacy, Mathematics Anxiety, High School Elementary School Students

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel efikasi diri akademik dengan variabel
kecemasan matematika pada siswa kelas atas sekolah dasar di sidoarjo. Yang melibatkan partisipan sisvmck()lalh
dasar negeri larangan dan MI Muhammadiyah 2 kedungbanteng kelas IV, V sebanyak total 185 siswa. Penelitian
menggunakan skala efikasi dirl akademik serta menggunakan skala kecemasan matematika. Teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan analisis sampling jenuh dengan perolehan koefisien korelasi sebesar -0.248 dengan nilai
signifikansi 0.001< 005, artinya ada hubungan negatif antara variabel efikasi diri akademik dengan variabel hasil
belajar matematika pada siswa kelas atas sekolah dasar di sidoarjo. Dengan presentase efikasi diri akademik sedang
sebesar 43%, dan kecemasan matematika sebesar 39%.

Kata kunci : Efikasi Diri Akademik, Kecemasan Matematika, Siswa Sekolah Dasar Tingkat Atas

I.PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dzllzmehidup;m kita terutama pada zaman sekarang
yang segalanya serba modern. Pentingnya pendidikan adalah karena dengan pendidikan seseorang bisa belajar
semua ilmu pengetahuan yang ada, mulai dari ilmu pengetahuan yang sudah diajarkan sejak lahir, pada saat
sekolah, sampai sekarang ini. Dengan ilmu pengetahuan yang tel;lhmjupulk;m, seorang manusia dapat
membedakan hal yang baik maupun buruk, sehingga setiap manusia berhak mendapatkan pendidikan dan
diharapkan akan selalu berkembang setiap tahunnya. Kemajuan suatu negara dilihat dari kemajuan pendidikan
masyarakatnya, oleh karena itu, proses atau kegiatan pembelajaran sangatlah diperlukan, mulai dari masa kanak
kanak hingga dewasa [1].

Beragam jenis ilmu memiliki peranan tersendiri dalam kehidupan, namun pelajaran mate matika sebagai
salah satu mata pelajaran wajib yang aijarkan pada setiap jenjang pendidikan formal memegang peranan yang
sangat penting. Realisasi pendidikan matematika diajarkan pada peserta didik, tercemin pada ditempatkannya
matematika sebagai salah satu ilmu dasar untuk semua jenis dan jenjang pendidikan. Mengingat pentingnya
peranan matematika maka pembelajaran matematika yang ada di setiap sekolah perlu mendapatkan perhatian
Serius.

Kecemasan memiliki hubungan yang negatif dengan prestasi matematika siswa. Pengaruh negatif
tersebut pada dasarnya timbul karena sifat matematika itu sendiri. Matematika oleh kebanyakan siwa dianggap
sebagai materi yang bersifat abstrak, rumit, membutuhkan pemahamn khusus, serta membutuhkan waktu yang
lama dalam menyelesaikannya [4] .

Menurut hasil Third in International Mathematics Science and Study (TIMSS) 2011, peringkat anak-
anak Indonesia bertengger di posisi 38 dari 42 negara untuk prestasi matematika, dan menduduki posisi 40 dari
42 negara untuk prestasi sains. Rata-rata skor prestasi matematika dan sains berturut-turut adalah 386 dan 406,
masih berada signifikan di bawah skor rata-rata internasional. Indonesia perlu adanya upaya perbaikan dalam
pembelajaran matematika sehingga prestasi belajar matematika di Indonesia dapat ditingkatkan. Bemiill'k':ll]
survei tersebut memperlihatkan bahwa pendidikan matematika di Indonesia sangatlah rendah. Adapun salah satu
faktor yang mempengaruhi dalam prestasi matematika siswa yaitu kecemasan.




2lPage

Kecemasan matematika merupakan salah satu faktor yang di satu sisi berperan sebagai salah satu
bentuk m()tivatcﬂ namun di sisi lain dapat menjadi faktor penghambat dalam berpikir matematis.
Kecemasan ini salah satu alasan mengapa hubungan interpersonal yang baik penting dalam memahami
matematika [13]. Hal tersebut karena kecemasan dapat meningkat, bersifat subjektif pada setiap individu, dan
mempengaruhi sulit atau tidaknya pemahaman mereka akan pelajaran matematika. Ada siswa yang dapat dengan
mudah memahami ketika menerima suatu penjelasan, tetapi ada pula siswa yang tidak. Jika siswa yang tidak
mengerti tersebut merasa cemas maka mereka tidak akan ragu untuk berusaha lebih keras untuk memahami.
Tetapi, kecemasan yang berlebihan juga berdampak buruk pada diri mereka karena dapat mengurangi efektivitas
dari usaha yang mereka lakukan. Ketika kecemasan meningkat pada diri siswa maka siswa tersebut akan
berusaha lebih keras, tetapi pemahaman mereka justru semakin memburuk yang berakibat kecemasan mereka
justru semakin meningkat. Terjadi terus-menerus hingga terbentuk menjadi seatu kebiasan. Pengalaman tersebut
dalam pelajaran matematika akan menjadi stimulus terhadap kecemasan.

Kecemasan matematika seringkali mengacu pada respon seseorang yang berupa kekhawatirandan atau
ketakutan ketika berhadapan dan bekerja dengan bilangan, simbol matematik, perhitungan matematik, dan
memecahkan masalah matematika dalam berbagai situasi di dalam kehidupan sehari-hari [5]. Menurut Nolen-
Hoeksema, Stice, Wade & Bohon, (2007). Terdapat empat tipe gejala kecemasan. Keempat gejala kecemasan
tersebut diantaranya a) Somatik, yaitu gejala kecemasan yang berhubungan dengan gerakan secara sadar,
meliputi: Merinding, otot tegang, denyut jantung meningkat, bernafas tak teratur, menarik nafas, pupil melebar,
asam lambung meningkat, air liur menurun dan lain sebagainya. b) Emosional, yaitu gejala kecemasan yang
berhubungan dengan emosi, meliputi: Rasa takut, rasa diteror, gelisah, dan lekas marah. ¢) Kognitif, yaitu gejala
kecemasan yang berhubungan dengan faktor kognitif, meliputi: Antisipasi dari bahaya, konsentrasi terganggu,
rasa khawatir, suka termenung, kehilangan control, rasa takut mati, dan berpikir tidak realistik. d) Tingkah laku,
meliputi: Melarikan diri, menghindari, dan lain sebagainya [10].

Penelitian tentang kecemasan siswa dalam pelajaran matematika telah dilakukan oleh KT. Hill dan
Sarason yang dikutip oleh Wigfield (dalam Yoenanto, 2001) dengan melakukan studi longitudinal yang
intensif pada sampel berjumlah 700 orang sebagian besar kulit putih di Sekolah Dasar (SD) pada siswa kelas
kategori sedang dan rendah. Penelitian itu menghasilkan kesimpulan bahwa, ada korelasi yang negatif antara
total skor kecemasan dengan prestasi belajarnya, dimana kelas 1 dan kel'( sebesar rxy = -0.2, kelas 3
dan kelas 4 sebesar rxy = -0.25, kelas 5 dan kelas 6 sebesar rxy = -044. Hal ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Yoenanto (2001), bahwa adanya hubungan antara kecemasan siswa pada
pelajaran matematika dengan prestasi belajar matematika, yaitu semakin rendah tingkat kecemasan siswa
pada pelajaran matematika akan semakin tinggi prestasi belajarnya.

Berdasarkan hasil observasi pada salah satu kelas di SDN Larangan (V B) dengan jumlah populasi 32
siswa, maka diperoleh 2 jawaban saat mengajukan pertanyan tentang mata pelajaran apa yang paling tidak di
sukai. 2 jawaban yaitu Matematika (70%) d;ePa (30%). Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan salah
satu siswa SDN Larangan, dapat diketahuai bahwa dalam proses pembelajaran kebanyakan siswa merasa takut
ketika dilla.lk mengerjakan soal oleh guru, gelisah ketika guru mata pelajaran matematika akan masuk ke kelas
mengajar, beberapa siswa yang takut, emosi atau marah ketika temannya tidak memperlihatkan jawaban tugas
matematika yang diberikan oleh gurunya.
“Paling nggak seneng matematika mbak, kalau di suruh maju pasti keringeten, terus
kalau ngitung vang hasilnya koma koma jadi bingun, takut nggak isok ngerjain mbak.
Lek mau pulang ya di suruh ngerjain soal ke depan yang nggak bisa pulang urutan
terakhir”

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan
dalam berhitung dan perkalian serta siswa juga merasa takut dan cemas akan pemahaman matematika yang
kurang. Hal ini sesuai dengan aspek kecemasan matematika yaitu aspek fisiologi yang meliputi badan yang mulai
berkeringat, perut mual dan mengalami ketegangan. Kemudian aspek afektif yang meliputi takut menghadapi
soal matematika.

Namun kecemasan terhadap pelajaran matematika itu bisa diatasi dengan berbagai cara. Salah satu cara
m.lk mengatasi rasa cemas terhadap pelajaran matematika yaitu dengan meningkatkan efikasi diri pada siswa.
Efikasi diri Menurut Bandura (1997) adalah keyakinan palcﬂ(emampuan diri sendiri dalam mengorganisir suatu
tugas untuk mencapai hasil tertentu (dalam Santrok, 2007). Efikasi diri akan berpengaruh pada prilaku seseorang,
semakin nlggi efikasi diri seseorang, maka semakin besar kemungkinan hasil-hasil yang diharapkan akan
dicapai. Efikasi diri akademik mengacu pada pertimbangan seberapa besar keyakinan seseorang tentang
kemampuannya melalukan sejumlah aktivitas belajar dan kemampuannya menyelesaikan tugas-tugas belajar.
Efikasi diri akademik merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan menyelesaikan tugastugas
akademik yang didasarkan atas kesadaran diri tentang pentingnya pendidikan, nilai dan harapan pada hasil yang
akan dicapai kegiatan belajar. [7]
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Efikasi diri akademik merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kecemasan matematika, siswa
yang memiliki kecemasan matematika tidak mampu menyelesaikan persoalan matematika yang dihadapi [9].
Penjelasan diatas menunjukkan bahwa, keyakinan akan kemampuan dalam menghadapi pelajaran matematika
yang dimiliki oleh siswa mempengaruhi kecemasannya. Dari penelitian yang telah dilakukan Betz and Hacket,
11 Hackett yang dikutip oleh Meece (1990) yang meneliti akibat efikasi diri matematika pada kecemasan
menunjukkan bahwa, efikasi diri mempunyai pengaruh yang kuat terhadap kecemasan yang dialami oleh siswa
daripada hasil prestasi matematika [18].

Efikasi diri dinilai sangat penting sebagai faktor internal yang mendorong siswa untuk berprestasi dan
mempengaruhi pilihan siswa dalam aktivitas belajar, siswa dengan efikasi diri tinggi umumnya bersikap tekun
dan tidak mudah menyerah ketika berhadapan dengan kegagalan ataupun kesulitan (Santrock, 2007). Efikasi diri
ini merupakan kompetensi yang terkait pada aspek afektif. Hal tersebutlah yang diharapkan dimiliki siswa setelah
mempelajari matematika [15].

Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat bahwa, kecemasan yang dialami sn ketika menghadapi
pelajaran matematika dapat timbul bukan hanya disebabkan oleh perasaan takut, tetapi juga dikarenakan
bagaimana persepsi siswa terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan tugas atau soal matematika tersebut
yang merupakan bagian dari efikasi diri. Peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan Antara Efikasi Diri Akademik Dengan Kecemasan Matematika Pada Siswa Sekolah Dasar Tingkat
Atas Di Sidoarjo™.

II.METODE

Penelitian kuantitatif korelasional adalah bentuk dari penelitian ini, Penelitian ini mengimplikasikan
metodologi kuantilaltm)iscbut kuantitatif dikarenakan merupaakan studi data yang mcnggumlklaltistik dalam
bentuk angka-angka. Penelitian korelasional terbatas pada panafsiran hubungan antar variabel saja, tapi penelitian ini
bisa dijadikan acuan untuk diajadi penelitian selanjutnya seperti penelitian eksperimen [9].

Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu : variabel terikat yaitu Kecemasan Matematika dan variabel bebas
yaitu Efikasi Diri Akademik. Pada penelitian populasi keseluruhzuﬂ]g dianalisis adalah 185 siswa kelas atas SDN
Larangan dan MI Muhammadiyah 2 Kedungbanteng. Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, menurut [5]
sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.

Peneliti menggunakan 2 skala psikologis yakni skala kecemasan matematika dan efikasifsliri akademik.
Pendekatan skala likert (favorable dan unfavorable) dipilih untuk digunakan mcngﬂnpulkim data. Skala efikasi diri
disusun berdasarkan aspek pada efikasi diri yang disebutkan oleh [17]. Skala efikasi diri terdiri dari empat aspek yaitu
aspek kognitif aspek motivasi, aspek afeksi, dan aspek seleksi. Skala kecemasan matematika disusa berdasarkan
aspek pada kecemasan matematika yang disebutkan oleh Freiberg [3]. Skala kecemasan matematika terdiri dari tiga
aspek yaitu aspek fisiologis, aspek kognitif dan aspek afektif.

Selanjutnya, SPSS 250 for Windows digunakan oleh peneliti untuk mengolah data statistik hasil penelitian.
Hubungan antara efikasi diri sebagai variabel bebas dan kesejahteraan subjektif sebagai variabel terikat kemudian
ditunjukkan dengan menggunakan uji korelasi product moment pearson.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendekatan korelasi product moment pearson adalah salah satu yang digunakan para peneliti untuk menguji
hipotesis ]dck':llill] ini dipilih karena semua data variabel penelitian didistribusikan secara normal. Selanjutnya uji
hipotesis dengan bantuan program SPSS 25.0 for windows [4].

Sebagaimana terlihat pada tabel 1 uji hipotesis maka dapat dilihat bahwa hasil uji korelasi antara efikasi diri
akademik terhadap kecemasan matematika diketahui bahwa nilai probabilitas (p) pada uji korelasi adalah (p = 0.001
< 0.05), maka Hp diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan (korelasi) antara variabel efikasi diri
akademik terhadap kecemasan matematika.

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pada variabel efikasi diri akademik terdapat 16 subyek yang
memiliki efikasi diri akademik sangat rendah, 41 subyek yang termasuk dalam kategorirendah, 79 subyek yang masuk
dalam kategori sedang, 32 subyek yang masuk dalam kategori tinggi, dan 17 subyek yang masuk dalam kategori
sangat tinggi. Sedangkan untuk variabel kecemasan matematika terdapat 18 subyek yang termasuk dalam kategori
sangat rendah, 22 subyek masuk dalam kategori rendah, 41 dalam kategori sedang, 79 dalam kategori tinggi, dan 25
subyek dengan kate gori sangat tinggi.

Pada tabel kategorisasi ditunjukkan juga bahwa presentase terbanyak variabel efikasi diri akademik yaitu sebesar
43% pada kategori efikasi diri akademik sedang. Sedangkan pada variabel kecemasan matematika presentase
terbanyak sebesar 39% pada kategori tinggi.

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis
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Kecemasan Efikasi
Matematik Diri
a Akademik
Kecemasan Pearson 1 -248"
Matematika @)rrelati()n
Sig. (2-tailed) 001
N 185 lﬂé
Efikasi Diri Pearson -.248% 1
Akademik Correlation
Sig. (2-tailed) 001
N 185 185
Tabel 2. Kategorisasi Subyek
Jumlah Subjek
Kategorisasi Efikasi Diri Akademik Kecemasan Matematika
3 Subyek % 3 Subyek %
Sangat Rendah 16 9 18 9
Rendah 41 22 22 10
Sedang 79 43 41 22
Tinggi 32 17 79 39
Sangat Tinggi 17 9 25 20
185 100 185 100

Berdasarkan hasil Analisa di utilalilzli koefisien korelasi signifikansi sebesar (p =0.001 < 0.05). Hal
ini dapat di simpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara efikasi diri akademik dengan kecemasan
matematika siswa di sidoarjo. Artinya hipotesis dalam penelitian ini di terima.

Kecemasan matematika timbul karena adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya. Privanto (2019),
menjelaskan faktor penyebab kecemasan matematika lebih detail kedalam tiga ranah, diantaranya: (1) faktor
kepribadian yaitu penghargaan diri yang rendah, ketidakmampuan dalam mengontrol frustasi, rasa malu dan
intimidasi; (2) secara intelektual, faktor berkontribusi kuat adalah ketidakmampuan dalam memahami konsep
matematika, ketidaktepatan dalam gaya belajar dan keraguan diri akan kemampuan; (3) lingkungan, faktor
lingkungan sangat bergantung kepada dua macam. Hal pertama adalah orang tua, dimana harapan dan tekanan
persepsi orang tua yang sangat kuat. Kedua adalah pengalaman negatif dengan kelas, seperti buku teks yang
tidak bermutu, penekanan pada sistem drill tanpa pemzl;m dan guru matematika yang kurang kompeten.

Kecemasan terhadap pelajaran matematika itu bisa diatasi dengan berbagai cara. Salah satu cara untuk
m'lgatasi rasa cemas terhadap pelajaran matematika yaitu dengan meningkatkan efikasi diri pada siswa [11].
Efikasi dirt Menurut Bandura (1997) adalah keyakinan p;lcn(emampuan diri sendiri dalam mengorganisir suatu
tugas untuk mencapai hasil tertentu (dalam Santrok, 2007). Efikasi diri akan berpengaruh pada prilaku seseorang,
semakin tinggi efikasi diri seseorang, maka semakin besar kemungkinan hasil-hasil yang diharapkan akan
dicapai.

Penelitian mengenai efikasi diri akademik sebelumnya telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Dalam
penelitian mengenai “Efikasi Diri Dan Kecemasan Matematika Hubungannya Dengan Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Kelas Xi Mipa " Mendapatkan Hasil Yang Menjelaskan Bahwa Terdapat Hubungan yang pengaruh
kuat antara kecemasan terhadap hasil belajar matematika [7].

Penelitian Sebelumnya Mengenai “Hubungan Antara Kecemasan Matematika Dan Self-Efficacy’
Dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Sma X Kota Palangka Raya Selanjutnya untuk variabel self-efficacy
memiliki hubungan signifikan dengan hasil belajar Matematika siswa. Hal ini dapat diketahui dari nilai r=0210
dan p=0,000 < 0,05, dengan demikian dapat dikam bahwa ada hubungan signifikan yang positif antara hasil
belajar Matematika siswa dengan self-efficacy. Semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki oleh siswa maka
semakin tinggi juga hasil belajar Matematika siswa begitu juga sebaliknya semakin rendah self-efficacy siswa
maka semakin rendah pula hasil belajar Matematika yang dimiliki siswa. Berdasarkan hasil perhitungan di atas
dapat disimpulkan bahwa hipotesis awal dapat diterima dengan mengatakan terdapat hubungan antara kecemasan

>
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Matematika pada mata pelajaran Matematika dan self-efficacy dengan hasil belajar Matematika siswa SMA.
Hubungan tersebut berupa hubungan signifikan yang negatif antara hasil belajar Matematika dengan kecemasan
Matematika dan hubungan signifikan yang positif antara hasil belajar Matematika dengan self-efficacy [2].

Selain itu penelitian sebelumnya mengenai “Kecemasan Matematfifd) Dan Self Efficacy Dalam
Melakukan Pembuktian Matematika™ Dari beberapa uraian tentang mengatasi kecemasan matematika dan self
efficacy dalam melakukan pembuktian matematika diatas dapat disimpulkan bahwa self efficacy memiliki
perananan yang penting dalam menghilangkan kecemasan marematika mahasiswa, dimana jika mahasiswa
memiliki kepercayaan akan kemampuan yang dimilikinya maka mahasiswa akan lebih senang dan giat dalam
melakukan pembuktian matematika. Akan tetapi terkadang mahasiswa kebanyakan tidak meyakini atau
mempercayai dirinya sendiri sehingga cenderung malas dalam melakukan pembuktian matematika, maka dari
itu dibutuhkan learning community terhadap mahasis wa dimana mereka mampu berinteraksi dan saling bertukar
pikiran sehingga dapat membuka peluang mahasiswa untuk dapat melakukan pembuktian matematika tanpa
diiringi kecemasan-kecemasan matematika tersebut [19].

Menurut hasil kategorisasi pada variabel efikasi diri akademik terdapat 17 subyek yang memiliki
efikasi diri akademik sangat tinggi, 32 subyek masuk dalam kategori tinggi, 79 subyek termasuk dalam golongan
sedang, 41 subyek masuk golongan rendah, dan 16 subyek masuk dalam golongan sangat rendah. Sedangkan
pada variabel hasil belajar matematika 0 subyek termasuk dalam golongan sangat tinggi, 22 subyek masuk dalam
kategori tinggi, 61 subyek termasuk dalam golongan sedang, 0 subyek masuk golongan rendah, dan 17 subyek
masuk dalam golongan sangat rendah.

Pada tabel diatas juga ditunjukkan bahwa presentase terbanyak variabel efikasi diri akademik yaitu
sebesar 43% pada kategori efikasi diri akademik sedang. Sedangkan pada variabel kecemasan matematika
presentase terbanyak sebesar 39% pada kategori tinggi. Limitasi dari penelitian terdapat pada situasi dimana
terbatasnya jumlah sekolah dasar yang di teliti yakni dua sekolah dasar yang mendapatkan izin untuk penelitian
dan juga penelitian ini terbatas hanya untuk kelas atas (IV dan V) pada siswa sekolah dasar..

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada hubungammau'a
efikasi diri akademik dengan kecemasan matematika pada siswa sekolah dasar tingkat atas di sidoarjo. Hasil uji
perhitungan analisis data serta pengujian hipotesis dengan teknik uji korelasi dapat disimpulkan bahwa, nilai R
Squer sebesar 0.065. hal ini berarti tingkat efikasi diri akademik memiliki pengaruh sebesar 6,5% terhadap
kecemasan maltem;ltika;edamgkam sisanya di pengaruhi faktor lain. Kecemasan matematika di pengaruhi oleh
efikasi diri akademik. Siswa yang memiliki efikasi diri akademik tinggi memiliki hasil kecemasan matematika
yang rendah. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil analisis korelasi uji tes dengan nilai signifikan (p =0.001
<0.05). Dengan presentase efikasi diri akademik sedang sebesar 43%, dan kecemasan matematika sebesar 39%.
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